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ABSTRAK

Penyakit kanker yang diketahui sejak dini memiliki kemungkinan untuk
mendapatkan penanganan lebih baik. Masalah kanker payudara menjadi
lebih besar lagi karena lebih dari 70% penderita datang ke dokter pada
stadium lanjut, olehnya itu membutuhkan penanganan khusus. Kanker
payudara dapat ditemukan secara dini dengan pemeriksaan SADARI.
SADARI ini sangat penting karena hampir 85% benjolan payudara
ditemukan oleh penderita sendiri. Tujuan Pengabmas ini adalah
meningkatkan pengetahuan siswi SMK Negeri 1 Kabupaten Tolitoli
tentang deteksi dini kanker payudara dengan teknik SADARI. Metode
yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi
tehnik SADARI. Yang menjadi sasaran adalah siswi SMK Negeri 1 Tolitoli
berjumlah 55 orang. Dari hasil post test yang dilakukan didapatkan rerata
pengetahuan siswi meningkat dari 40 menjadi 80. Sedangkan untuk
Perilaku pada pretest didapatkan <T Mean menjadi >T Mean saat post
test. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku pada siswi setelah dilakukan edukasi.

ABSTRACT

Cancer that is detected early has the possibility to get better treatment.
The problem of breast cancer is even bigger because more than 70% of
sufferers come to the doctor at an advanced stage, therefore it requires
special treatment. Breast cancer can be found early with a BSE
examination. BSE is very important because almost 85% of breast lumps
are found by sufferers themselves. The purpose of this Community
Service is to increase the knowledge of students at SMK Negeri 1 Tolitoli
Regency about early detection of breast cancer using the BSE technique.
Methods used include lectures, questions, answers, discussions, and
demonstrations of BSE techniques. The targets were 55 female students
at SMK 1 Negeri 1 Tolitoli. From the results of the post-test carried out, it
was found that the average knowledge of female students increased from
40 to 80. As for the behavior in the pretest, it was found that <T Mean
became >T Mean during the post-test. It can be concluded that there is an
increase in knowledge and behavior changes in female students after
education.

©2023 by the authors. Submitted for possible open-access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Kanker Payudara di Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun
2020 kanker payudara menempati urutan pertama yang menyerang perempuan dan
penyumbang kematian pertamana akibat kanker. Data GLOBOCAN tahun 2020,
jumlah kasus baru mencapai 68.858 kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru
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dengan jumlah kematian mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus. Data yang
bersumber dari RS Dharmais pada tahun 2018 menunjukkan bahwa kanker
payudara sebesar 19,18% dari 10 kasus kanker terbanyak (Kementerian Kesehatan
RI., 2022). Lebih dari 80% kasus kanker payudara ditemukan berada pada stadium
yang lanjut, dimana upaya pengobatan sulit.

Tingginya angka kanker payudara di Indonesia menjadi prioritas penanganan
oleh Pemerintah. Dalam ketentuan ini, Strategi Nasional Penanggulangan Kanker
Payudara Indonesia mencakup 3 pilar yakni promosi kesehatan, deteksi dini dan
tatalaksana kasus dengan menargetkan 80% perempuan usia 30-50 tahun dideteksi
dini kanker payudara, 40% kasus didiagnosis pada stage 1 dan 2 dan 90 hari untuk
mendapatkan pengobatan. Untuk mencapai target itersebut Kementerian Kesehatan
tidak bekerja sendiri, melainkan turut dibantu oleh berbagai pihak seperti Yayasan
Kanker Payudara Indonesia (YKPI). Dengan program unggulan sosialisasi skrining
dan deteksi dini kanker payudara, YKPI telah berhasil menjangkau lebih dari 150.000
peserta baik secara daring dan luring pada 2016-2021 (Kementerian Kesehatan RI.,
2022).

Deteksi dini untuk mendeteksi atau mengidentifikasi secara dini adanya
kanker payudara, sehingga diharapkan dapat diobati dengan tehnik yang dampak
fisiknya kecil dan punya peluang besar untuk sembuh. Tingkat kesembuhan kaknker
payudara cukup tinggi (80-90%) jika terdeteksi pada stadium dini dan diobati dengan
tepat. Kanker payudara dapat ditemukan secara dini dengan pemeriksaan klinik,
pemeriksaan mamografi dan pemeriksaan SADARI. Program SADARI adalah salah
satu upaya penanganan terhadap penyakit kanker payudara secara dini. SADARI
bertujuan untuk menemukan benjolan pada payudara sedini mungkin agar dapat
dilakukan tindakan secara dini. Penemuan dini dimulai dengan peningkatan
kesadaran masyarakat tentang perubahan bentuk atau adanya kelainan di payudara
mereka sendiri dengan cara pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019a).

Kurangnya edukasi kepada masyarakat menyebabkan pengetahuan mereka
tentang kanker payudara sangat minim sehingga perilaku untuk melakukan SADARI
juga masih rendah. Pengetahuan tentang kanker payudara yang masih kurang di
masyarakat menunjukkan tingkat kesadaran juga rendah sehingga layanan untuk
deteksi dini kanker payudara sebagai salah satu faktor pencegah terjadinya kanker
payudara kurang dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian Sihite et al., (2019),
menyatakan bahwa pengetahuan tentang kanker payudara cukup (37%) dan
responden yang tidak melakukan SADARI sebanyak 71% (Marfianti, 2021).

Oleh karena itu perlu adanya pemberian informasi/edukasi kepada
masyarakat tentang kanker payudara. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai
media berupa leaflet, brosur ataupun melalui penyuluhan baik dengan metode
ceramah, demontrasi ataupun metode lainnya. Pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah dan demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan terhadap pemeriksaan SADARI (Aprilia Hidayati, Trixie Salawati, 2012;
Deviani et al., 2018). Tujuan kegiatan pegabdian masyarakat ini untuk meningkatkan
pengetahuan Siswi SMK Negeri 1 Kabupaten Tolitoli tentang deteksi dini kanker
payudara dengan teknik SADARI.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) deteksi dini kanker
payudara dengan teknik SADARI ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tolitoli pada
tanggal 02 September 2022 dengan sasaran utama Siswi SMK berjumlah 55 orang.

. Penyuluhan . m . Posttest

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pengabmas

Metode pelaksanaan pengabmas yaitu penyuluhan kepada Siswi dengan
menggunakan media power point dan infokus/LCD serta penyebaran leaflet.
Sebelum penyuluhan dilakukan, didahului dengan penyampaian tujuan kegiatan
setelah pengisian informed consent oleh siswi yang bersedia mengikuti kegiatan,
kemudian dilakukan pretest menggunakan kuesioner tentang pemeriksaan payudara
sendiri. Selanjutnya dilakukan penyuluhan, demontrasi SADARI, serta post test.
Evaluasi menggunakan pre-posttest pengetahuan dengan 10 item pertanyaan
menggunakan skala likert dengan skor penilaian 1 — 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukan hasil pretest dihitung skornya dengan nilai rata-
rata 40 dari 55 peserta. Setelah prettest, dilanjutkan dengan penyampaian materi
tentang kanker payudara menggunakan PPT (power point) dan infokus/LCD.
Penyampaian materi ini disertai dengan tanya jawab. Pada sesi tanya jawab ini,
perserta mengajukan pertanyaan vyaitu: “apakah penyakit kanker payudara dapat
sembuh total? “Jawaban: “setelah terdeteksi oleh dokter dan masih pada sadium I,
kemudian pengobatannya rutin selama 6 bulan, kenker payudara bisa sembuh, tapi
jika tidak memperhatikan asupan gizi dan pengobatan berkelanjutan kemungkinan
besar penyakit kanker payudara ini bisa kambuh kembali”.

Setelah penyampaian materi yang dilanjutkan dengan demonstrasi cara
pemeriksaan SADARI, selanjutnya dilakukan posttest ke seluruh peserta sebagai
bentuk evaluasi dengan hasil: terjadi kenaikan skor dimana nilai rata-rata yang
diperoleh responden/partisipan yaitu 80.
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Gambar 2 Grafik Peningkatan pengetahuan Siswi

841


http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM

Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat e-ISSN: 2722-5798 | p-ISSN: 2722-5801
http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM Vol. 4 No. 3: Juli - September 2023 | Hal. 839 - 845

Gambar 3 Menjelaskan tujuan dan manfaat Gambar 4 Penyampaian Materi Kanker
kegiatan penyuluhan tentang kanker payudara Payudara pada Siswi
pada Siswi

Gambar 5 Sesi Tanya Jawab setelah Gambar 6 Demonstrasi cara pemeriksaan
pemberian materi kanker payudara pada Siswi SADARI pada Siswi

Kanker payudara merupakan jenis kanker terbanyak pertama di Indonesia
sebanyak 2.089 juta kasus atau 34,3% dari total kasus. Tingkat kematian yang tinggi
dari kanker payudara secara global dapat dikurangi melalui pendekatan
komprehensif yang mencakup pencegahan, diagnosis dini, skrining yang efektif dan
program pengobatan (WHO, 2018).

Upaya pengendalian kanker payudara dapat dilakukan dengan screening
atau deteksi dini. Deteksi dini kanker payudara dengan mamografi, SADANIS
maupun SADARI. Deteksi dini dengan SADARI dilakukan untuk mengetahui kanker
payudara dan merupakan salah satu cara pencegahan kanker payudara. Deteksi dini
kanker tidak hanya dapat menurunkan angka kematian akibat kanker, tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup penderitanya (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019b). SADARI merupakan pemeriksaan pada payudara sendiri untuk
menemukan benjolan yang abnormal (Mulyani, N & Rinawati, 2013).

Deteksi dini bertujuan untuk mendeteksi perubahan prakanker, yang jika
tidak diobati, dapat menyebabkan kanker. Berbagai factor juga mempengaruhi
perempuan untuk melakukan deteksi dini. Diantaranyanya pengetahuan dan sikap.
Beberapa penelitian yang sejalan Angrainy, (2022); Cristra F Sinaga, (2016); Deska
et al., (2019); Marfianti, (2021); Oktarida, (2020); Sari, 2015), menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dan Sikap terhadap perilaku SADARI.
Menurut Sarina et al., (2020); Paskawati et al., (2022), Selain pengetahuan dan sikap
faktor lain yang mempengaruhi perilaku deteksi dini kanker payudara adalah tingkat
dukungan keluarga dan paparan informasi.
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Oleh karena itu pemberian penyuluhan merupakan suatu sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kesehatan kepada
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pengetahuannya yang pada akhirnya
diharapkan dapat mengubah perilakunya ke arah positif atau mendukung kesehatan
(Notoatmodjo, 2012). Beberapa penelitian yang sejalan Aprilia Hidayati, Trixie
Salawati, (2012); Firda Tamar Jaya et al., (2020); Kusumawaty et al., (2021); Na,
(2013); Pulungan & Hardy, (2020), menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan tentang kanker payudara dan
perilaku pemeriksaan SADARI. Purba & Eva Hotmaria Simanjuntak, (2019);
Witdiawati, Laily Rahayuwati, (2019) juga menyatakan bahwa pemberian pendidikan
kesehatan SADARI efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap WUS
tentang SADARI serta dapat menjadi salah satu upaya untuk promosi kesehatan
WUS dalam pencegahan dan pengendalian kanker payudara melalui deteksi dini
dengan tehnik SADARI.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan edukasi tentang deteksi dini kanker payudara dengan
teknik SADARI di SMK Negeri 1 Tolitoli berjalan lancar, seluruh peserta antusias
dalam merespon kegiatan tersebut. Terdapat peningkatan pengetahuan siswi dari 40
menjadi 80. diharapkan para siswi dapat memanfaatkan berbagai media edukasi
seperti poster, leaflet, booklet, video dan lain-lain sebagai sarana untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan serta berbagai metode deteksi dini
kanker payudara sehingga dapat berbagi pengetahuan pada keluarga dan orang-
orang terdekat.
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